PLASTISITAS TUMBUHAN BAWAH PADA HUTAN
REBOISASI Pinus merkusii)

(The Plasticity of Undergrowth Plants in The Reforestation Pinus
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PENDAHULUAN

Datam usaha reboisasi, dewasa ini telah banyak dilakukan penanaman de-
ngan menggunakan berbagai jenis tumbuhan. Beberapa jenis tumbuhan
vang biasa digunakan sebagai tumbuhan reboisasi adalah Alringia exelsa,
Agaihis lorantifolia, Datbergia  latifolia dan Pinus merkusii, Diantara
jenis-jenis tumbuhan terschut, maka Pinus merkusii merupakan salah sats
jenis vang paling banyak digunakan. Disamping itu. tanaman Pinus  mér-
ks juga hernilal ekonomis yang cukup Tinggi.

Kehadiran tumbuhan bawah "undergrowth” yang hidup dibawahnya
merupakan salah sata fakior penting vang menunjang keberhasilan reboisasi
tersebut. Karena tumbuhan tersebut dapat mengurangi kerusakan erosi dan
herfungsi juga sebagi penunjang material organik dalam bhentuk seraszh
vang: jatuh ke tanah.

Suatn hal vang sangat penting dalam perkembangan pehon Pinng 1eese-
but sehagal tumbuhan reboisasi adalah tecjadiny: peruhahan faktar bing-
kumgan vang exerim pada pengurangan intensitas cahaya akibat per ambahan
kepadatan kanoni pohon, Hal ini akan mengakibatkan respan peruhahan
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morfelogi (plastisitas) pada rumbuhan bawahnya, Cook dalam Heywoed.
[196%) menyatakan plasnsias merupakan perubahan bentuk exprast dari
karakeeristik moerfalogi individu sebagai hasil adaprasi terhadap hnghungan,
Dikaraken lehih lanjor bahan respon plastizitzs 1n1 DIgsanya masanyd bersi-
fat spesifik untuk senap individu 1anaman, karena dikeneral aleh gen,
sehingea respon plastisitas yang terjadi dapat bervarasi dan suacy individ
ke individu [ain dari jems vang sama

Daubenmire, {1974} mengatakan dahwa pada dazrah rerbuka (Tanpa
naungan) biasanys tumbub-tmbuhan akan memperiibatkan karakteristik
lertentu pada prpannya antara fain, penchalan batang, internodus yang
pendek dan daun vang lebih Kecil, Perubahan marfologi im menunjukian
adanya plastisioas umbuhan terhadap perubahan linghungan yang rerjadi.
Davis dan Hevwood {1943) menyataken balvwa ada dua faksor Lingkungan
vang mempenganthi plastisitas individu yan fakior lingkungan dan faktor
renctis, sedangkan Sinnot, (1960 dalam Davis dan Heywood, 1963
membagi faktor teesebut dalem tiga kelompek vaitu: fisis, chemis dan
Eenetis.

Hasil penelitian Watson dan Clausen (1961, dalam Solbirg, LaTn
mengatakan bila tanaman di tanam pada Kondisi lingkungan yang herbeda
menunjukan perubahan fenotype yang berbeda, Hal ini berarm bihwa
modifikasi vang terjadi merupakan adaptasi jenis rerhadap lingkungan.
sedangkan bile ditanam pada lingkungan yang sama akan menghasilkan
perubahan fenowype yang berbeda.

Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam kawasan hutan reboisasi Finis mierkusii.
Tempat pengambilan contol sampel dibagi dalam bentuk tiga kelompok
kelas umur tegakan yaild

| . Kelas umur tegakan < 3 Tabun (tupan tajuk 14 %)
11 . Kelas wmue tegakan 6-10 Tahun (tutupan tajuk 77 %)
[11. Kelag umur tegakan > 10 Tabun (tuiupan tzjuk 57 %)

Pengamatan plastisitas dilakukan terhadap 3 (tiga) jenis tmbuhan ba-
wah vang dominan pada kelas umur tegakan Pinis mersisi < 5 1ahun serta
jenis-ienis tersebut didaparkan juga pada kelas umur tegakan & L0 tehun dan
umne tegakan = 10 tahun. Pengukuran organ-crgan yang dizmat dilzkukan
menerut Davis dan Heywead, (1963} yaiu ankera lain ;

a. Daun, meliput panjang, lebar dan luas
b. Batang. mebputi panjang mierncdus dan diameles
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Masing-masing kelos umur tegakan diamari sehanyak 1o individu vang
diambil secara acak. Pengukuran dilakukan langsung di lapangan kecuali
pengukuran [uas daun. Daun dan imernodus vang diubur adalah vang ke-
empat dari pucuk. Pengukuran di-lakukan dengan menggunakan mistar dan
jangka sorong. sedangkan untuk luas daun diukor dengan menggunakan
kerras HVS sebagai pembanding, (Surasana, L9689 Disamping it dilaku-
kan juga pengukuran fakior fsis seperti intensitas cahiaya,

HASIL DAN DISKUSI

Hasil penelitian vang telan dilakukan didapatkan b jenis umbuhan bawah
vang dominan vait Berreria alata (Rublaceast, Ageration Roustarlanyn
[ Asteracee) dan Eupliatariui Fiparinnt (AsTeTaCEae). Hasil pengamatan
terhadap pengukuran diri parameter-parameter vang diarnati dapat dilihit
dalam tabel berikut mi:

Pengujian secara stalistik {win th menunjukkan perbedaan nyata (P = 0,05
pada luas daun Ageratum houstonianim dan Exphatorium vipariwm yang
ditemukan pada masing-masing kelas wmur fegakan. sedangkan pada jenis
Borrerig aiaea terlihat pula perhedaan nyata (P = 0,03} luas daun tumhe-
han bawah vang ditemukan pada kelas vmur tegakaf 1 dan [1.

Tabel 1, Tlasil pengukuran rata-rata luas daun, panjang inter-nodus dan
diameter batang pada tiga kelas umur tegakan Fins merkusic.

Organ Belas Umur Tzzakan 'Thin
yang Femis

diukur =5 10 = 1
Luas dlaan 1. Borrenic Qiga a7 5.40 E
= 1. Aperanes howrlunfaum T4 200K L7580

3. Enpatoris Apantm 6,65 13,65 4.3l

Panjing | Hawrerin glane ER 395 L ED
imemadus 1. Aperarem hewpnmlanuy 4,3l hE 587
{emi 3. Eupatoris riparim LN il G 15 a4y
Diacwne L. Barreria dicta 033 1143 0,35
arang 1, Agernnes leeciemlania 027 034 1=
el . Eupenariam sipneiam 0,215 0,211 23




Sehubungan dengan hal ersebut di atas, tampaknya terdapat ke-terkai-
tan antara luas daun wmbuhan bawalh dengan pertamhahan kelas umur
tegakan Py, Keadnan ini dapar dimengenti karena dengan bertambahnya
urur legakan berarti bertambahnys persen-iase luas tutupan tajuk pohan
sehingga mengakibarkan kecilnya intensitas cahaya yang mencapal tumbuh-
an hewah di lantai hutan. Selanjutnva bila dihubungkan dengan leas. matup-
an tajuk pohon masing-masing kelas umur teoakan, ternyata pada kelas
wmur tegakan 11 mempunyai nnupan tajux paling besar {77 %). Scbagai
akinar kondisi ind adalah resdahnyva intensitas cahaya pada tegakan 11 Hal
inilah vane menyehabkan jenis-jenis mmbuhan bawal mampunyai daun
paling luas, Hal ini sesuai dengan pendapat Corre (1984) yang menge-
kakan hahwa suatu sdaptasi vang hesar dari tumbuhan terhadap cahaya
rendal adalah dengan memperbesar luas, (Gambar 1)

Rorreria alatu Ageratumt foustonianim Eupatarizm riparim
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Histopgram rata-rata haas davn dari jenis Berreria alata, Ape-
ratiam houstoniatam, Fupaetorinm riperiom, yvang didapatkan
F[‘r,mia miasing-masing kelas umur tegakan,

iukur masing-masing davn ke 4 dard 15 individu

Srpntiiar .

Keelas umurr tegakan < 5 tabun
| = FKeglas umur tegakan & - 10 tahoa
B = Kclas umur tegakan > 10 tahun

Fenomena seperti ini juga ditemukan oleh Anderson et al. (1968) dalam
penelitiannva mengenai respon tumbuhan bawah ter-hadap intensitas cahaya
di hutan conifer. Dikatakan bahwa pe-nurunan intensitas cahaya menye-
habkan bertambahnya luas pe-nutupan jenis-jenis tumbuhan herba yang
diteliri.




Selain respon peningkatan luas permukaan daun ketigs jenis dominan
int, juga terdapat respon plastisitas pada panjang intzrnodus wmbuhan vang
dizmaty, Hasil vang diperoleh dalam pengukuran panjang internodus terse-
kut terlihar bahwa panjang internodus wmbuhan bawah vang herada pada
velas umur tegakan pinus o< 5 wahuny tampak perbedaan dengan kefas
e tegakan pines [ 6-100 rahuen dan kelas umur tegakan 11 (= 10
rahumt Pada wmunya dengan penambalian Tuss mtupan atay cancpi poben
pinus, cenderung menyebabkan bertambahnya panjang internodus darn
ketiga jems tumbuhan bawah yang diukur,

Hasil uji statistik, menunjukan perbedaan yang avala antara panjang interno-
dus jenis Borreria alata, Ageramim houstonpianum, Eupdatorian riparim
vang ditemukan pada tegakan [ dan I (Ganbar 23

Horrerie aleta Agwratum howstaniainin Eupatarine riparinn

Ts

Ts

Crambar 2, Histogram rata-rata panjang inlernodus dari jenis Morreria
alata, Ageratum houstonianum, Expateriie riparinm yang di-
dapathkan pada masing-masing kelas umur ln?kau-
Divkur masing-masing internadus ke 4 dari 15 individo.

A = Kelas urnur tegakan < 3 tahuon
= Kelag umur fegakan & « 10 tabun
_ = Kelas umur tegakan > 10 tzhun

Sementars itu pengukuran diameter batang dari jenis dominan tersebut,
tidak memperlihatkan dengan jelas terfadinya plas-tisitas dard jenis-jenis
vang diamari, kecuali jenis Agerariiy honseonigiin vang tampak sedikit
mengaiami pertambahan diamerer bateng.  Analisis satistik menunjukan bu-
hungan vang sangal 2rat antara intensiias eahiva dengan diameszr tunbubin
bawah pada egakan Fiaes.
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Beberapa penetitian terdzhulu, ditemukan plastisitas  tumbuhan berups:
penebalan diameter batang pada intensitas cahaya rendah, seperti yang di-
ternukan pada jenis Ageranen honsforinanam, Meskipun despikian, hal i
tidak didapatkan pada jenis Borreria alata dan Eupararinmi riparien. Sehu-
bungan dengan hal int Branshaw { 1965, dalam Cock, 1968) mengatakan
balwwa sifan plastisitas dari beberapa tumbuhan merupakan respon yang £pe-
sifik untuk suatu jenis umbuhan pads fakior lingbungan enenm, (Gamber
3).

Borreria alata Aperatum houstarianum Eupatorinm riparinm
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Ciibar 3 Histogram rata-rata diameter batang dari jenis Boreeria ala-

tu, Averaium houstoniznom, Eupatorium riparium yang dida-
patkan pada masing-masing kelas umur fe ikan,

Dinpmerer hatanp dinkor pada masing-masing internodus ke
dhard 15 individu.

m = Kelns umur fegzkan < 5 tabun
i@ = Kelas umur tegakan 6 - 10 hun
m = Kalas wmor 1egakan > 10 ahun

Teriadinva plastisiias suatu jenis juga ditentukan secara genetis, sching-
ga Tespon plastisitas tersebut dapar bervarias dan satu individy wmbuoban
lainnva, Keadzan seperti int telaly dikemukan oleh Watson dan Clausen
(1961 dalam Solbrig, 1970 yang menelili menpenal plastisitas beberapa
jenis wumbuhan Poa.
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